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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Kota Palembang adalah ibu Kota Provinsi Sumatera Selatan yang 

merupakan kota terbesar kedua di Sumatera setelah Medan. Di Palembang 

terdapat Sungai Musi yang merupakan urat nadi Kota Palembang bahkan menjadi 

jalur transportasi perdagangan bagi sebagian masyarakat di sekitarnya. Sungai 

bagi masyarakat Palembang sangat vital keberadan nya karena sebagai salah satu 

sarana transportasi dan sumber mata pencaharian khususnya bagi masyarakat 

yang tinggal di sekitar pinggiran Sungai Musi. Kota Palembang merupakan 

dataran rendah yang di pengaruhi oleh air pasang surut, daerah yang termasuk 

dalam kelompok tergenang terus menerus dan tergenang musiman meliputi luas 

sekitar setengah dari wilayah kota Palembang. Melihat kondisi Palembang yang 

wilayah nya sangat di pengaruhi oleh pasang surut dan Sungai Musi, dapat di 

mengerti apabila rumah rakyat sebagian besar merupakan rumah bertiang 

(panggung) yang terletak di tepi sungai, di atas daerah rawa maupun terapung di 

sungai (rakit). Rumah tradisional dengan karakter tersebut sangat sesuai serta 

adaptif dengan lingkungan di sekitarnya. 

Kota Palembang secara geografis terbagi menjadi dua oleh Sungai Musi 

menjadi daerah Seberang Ilir dan Seberang Ulu adalah suatu dataran rendah yang 

daerahnya selalu di genangi air. Perbedaan kondisi fisik kedua daerah tersebut 

mempunyai pengaruh besar dari segi pengembangan wilayah, daerah Seberang 

Ulu terlihat lebih lambat perkembangan nya di bandingkan daerah Ilir. Sungai 

Musi membelah Kota Palembang menjadi dua bagian yaitu Seberang Ilir di 

bagian utara dan Seberang Ulu di bagian selatan. Terdapat 4 sungai besar yang 

melintasi Kota Palembang yaitu Sungai Musi, Sungai Komering, Sungai Ogan, 

dan Sungai Keramasan. Dari 4 sungai besar di atas Sungai Musi adalah sungai 

terbesar dengan lebar rata-rata 504 meter dan lebar maksimum 1.350 meter yang 

berada di sekitar Pulau Kemaro. Sungai Musi berfungsi sebagai alat transportasi 

https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatera_Selatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatera
https://id.wikipedia.org/wiki/Medan
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sungai, pusat perdagangan, industri, dan sumber air bersih. Selain itu Sungai Musi 

juga berfungsi sebagai drainase dan pengendalian banjir Kota Palembang (dalam 

Syafputra, 2014:1). 

Masyarakat di sekitar pinggiran sungai masih menggunakan transportasi 

sungai, untuk transportasi angkutan penumpang dan barang mereka masih 

menggunakan perahu ketek yang diberi mesin, angkutan jarak jauh dapat 

dilakukan dengan memakai speadboat (motor cepat) dengan angkutan ini dapat 

sampai kedaerah pedalaman, angkutan transportasi jalur sungaipun sering 

digunakan warga pinggiran sungai untuk mengantar pengunjung yang ingin 

berwisata disekitaran  Sungai Musi Kota Palembang.  

Sebagai sebuah kota, Palembang mempunyai sejarah yang sangat panjang, 

melalui masa kejayaan Kerajaan Sriwijaya sampai Kesultanan Palembang. 

Perjalanan panjang tersebut telah menghasilkan peninggalan budaya yang tidak 

ternilai harganya, salah satunya adalah permukiman tradisional. Secara umum di 

klasifikasikan sebagai rumah limas, rumah gadang dan rumah rakit yang berada di 

pinggiran Sungai Musi Kota Palembang. Rumah ini dapat dikategorikan sebagai 

jenis bangunan rumah tertua di Sumatera Selatan. Di wilayah Sumatera sendiri 

rumah – rumah yang didirikan diatas air atau rumah rakit hanya bisa dijumpai di 

provinsi Sumatera Selatan dan Jambi. Sebagai salah satu potret kehidupan yang 

unik bagi kota Palembang merupakan suatu kebanggaan yang tetap harus 

dilestarikan. Hingga saat ini rumah tersebut masih lestari, tapi lambat laun akan 

terancam punah jika masyarakat tidak melestarikan dan tidak menjaga rumah 

yang menjadi warisan turun-temurun masyarakat Palembang tersebut. Keberadaan 

rumah rakit sering kali di pandang sebagai permukiman yang kumuh, padahal 

rumah rakit menjadi salah satu aset daerah yang seharusnya tetap di pertahankan. 

Masyarakat penghuni rumah rakit tersebut tetap mewarnai kehidupan perkotaan di 

pinggiran Sungai Musi Kota Palembang, mereka tidak terkikis melainkan tetap 

bertahan dengan kondisi rumah yang terapung diatas air. 

Konsep rumah rakit merupakan istilah yang umum digunakan dalam kosa 

kata bahasa Indonesia untuk menyebut rumah atau tempat tinggal yang terapung 

di atas air. Rumah rakit ini disebut demikian karena memiliki bentuk yang unik 
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seperti rakit yang di bangun di atas air di sepanjang jalur Sungai Musi, Sungai 

Ogan, dan Sungai Komering, yang merupakan sungai di Provinsi Sumatera 

Selatan.  Rumah ini terbuat dari kayu dan bambu dengan atap kajang (nipah), dan 

belakangan ini dengan atap seng karena bahan lebih ringan. Dahulu alat 

pengapung rumah rakit hanya terbuat dari bambu, namun sekarang sudah 

ditambahkan alat pengapung tambahan seperti drum dan lainnya. Bagi masyarakat 

Palembang konsep rumah rakit di pakai untuk menyebut segala bangunan yang 

terapung di atas Sungai Musi baik yang digunakan hanya sebagai tempat tinggal 

maupun yang dipakai juga sebagai tempat usaha seperti bengkel perahu motor, 

berdagang, menjual bahan bakar angkutan sungai atau usaha jasa lainnya 

(Anggraeny, 2010:4). 

Rumah rakit sampai saat ini masih ada di sepanjang Sungai Musi, dan 

bahkan di tengah kota di sekitar Jembatan Ampera masih terlihat rumah rakit 

sebagai tempat tinggal, tempat usaha maupun tempat objek wisata kota 

Palembang. Di Kecamatan Seberang Ulu 1 Kelurahan 3-4 Ulu yang berada di 

pusat kota Palembang terlihat adanya lokasi hunian penduduk rumah rakit di 

sepanjang pinggiran sungai. Rumah rakit yang berada di 3-4 Ulu ini, umumnya 

memanjang mengikuti alur sungai, orientasi rumah menghadap ke sungai “laut”. 

Rumah rakit yang ada di 3-4 Ulu yang memiliki jarak yang sangat dekat 

antara rumah yang satu dengan rumah yang lainnya. Di Kecamatan Seberang Ulu 

1 khususnya Kelurahan 3-4 Ulu terdapat banyak keluarga yang tinggal di bantaran 

sungai, beberapa dari mereka membuat rumah rakit untuk digunakan sebagai 

hunian tempat tinggal atau hanya sebagai tempat usaha. Selain di kelurahan 3-4 

Ulu, rumah rakit pada umumnya bisa kita temui di sepanjang Sungai Musi seperti 

pada kelurahan 2 Ulu, Kelurahan 1 Ulu, 5 Ulu dan Kampung Kapitan yang 

berhadapan langsung dengan pelataran Benteng Kuto Besak yang juga terdapat 

rumah rakit.  
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Jumlah rumah rakit tahun 2017 berdasarkan data dari Kecamatan Seberang 

Ulu I sebagai berikut: 

Table 1.1 Jumlah Rumah Rakit di Pinggiran Sungai Musi Kecamatan 

Seberang Ulu 1 Pada Tahun 2017 

 

NO 

 

Kelurahan 

 

Jumlah 

Pemanfaatan 

Hanya tempat 

tinggal 

Tempat tinggal 

dan tempat 

usaha 

Hanya 

tempat usaha 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

1 Ulu 

2 Ulu 

3-4 Ulu 

5 Ulu 

7 Ulu 

8 Ulu 

9-10 Ulu 

15 Ulu 

Tuan Kentang 

Silaberanti 

23 

14 

23 

11 

6 

- 

- 

1 

19 

- 

15 

5 

18 

2 

4 

- 

- 

- 

17 

- 

7 

7 

2 

6 

1 

- 

- 

1 

2 

- 

1 

2 

3 

3 

1 

- 

- 

- 

- 

- 

 Jumlah 97 61 26 10 
Sumber: Kantor Kecamatan Seberang Ulu 1 Tahun 2017 

Data dari Kecamatan Seberang Ulu I mengenai jumlah rumah rakit di 

pinggiran Sungai Musi di Kecamatan Seberang Ulu I pada tahun 2017 ada 97 

rumah, dengan rincian yang menjadikannya sebagai rumah hanya untuk tempat 

tinggal sebanyak 61 rumah, dan yang menjadikan rumah rakit sebagai tempat 

tinggal sekaligus tempat usaha sebanyak 26 rumah, dan yang digunakan hanya 

sebagai tempat usaha sebanyak 10 rumah, dari jumlah itu terbanyak warga yang 

menempati rumah rakit tersebut berada di Kelurahan 3-4 Ulu dan 1 Ulu yang 

jumlahnya sama sebanyak 23 rumah serta kelurahan yang tidak memiliki rumah 

rakit di pinggiran sungai ialah kelurahan 8 Ulu, 9-10 Ulu dan Silaberanti.  

Alasan keluarga penghuni rumah rakit tetap memilih tinggal di rumah rakit 

berdasarkan hasil observasi awal peneliti ada beberapa dari mereka sudah menjadi 

tradisi dan turun-menurun tinggal di rumah rakit karena dari orangtua maupun 

nenek moyang mereka dahulu sudah sejak lama menghuni di rumah rakit tersebut, 

selain itu karena adanya permasalahan yang ada di kota-kota besar khususnya kota 

Palembang ialah permasalahan penyediaan kebutuhan dasar manusia, yakni papan 
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atau tempat tinggal. Kebutuhan tempat tinggal yang tinggi tidak diimbangi 

ketersediaan lahan yang cukup, mahalnya harga tanah dan rumah di perkotaan, 

pemenuhan kebutuhan tempat tinggal terutama bagi masyarakat berpenghasilan 

rendah yang tak mampu membeli rumah secara layak di kota-kota besar menjadi 

salah satu penyebab yang mengharuskan mereka untuk memilih tinggal di 

pinggiran sungai sehingga adanya permukiman yang terbentuk di pinggiran 

Sungai Musi seperti rumah panggung maupun rumah terapung atau rumah rakit. 

Selain itu besarnya minat pendatang dan penduduk setempat yang mencari nafkah 

di pinggiran Sungai Musi dengan berjualan ataupun menyediakan jasa lainnya 

sehingga memaksa mereka untuk membangun sebuah hunian yang dekat dan 

membantu usaha mereka yaitu rumah rakit, hal tersebutlah yang menjadi alasan 

mereka memilih tinggal di rumah rakit.  

Fenomena fisik pada permukiman keluarga yang menghuni rumah rakit di 

pinggiran Sungai Musi peneliti mengamati secara langsung kondisi lokasi 

penelitian, kondisi lingkungan permukiman yang kumuh, permukiman ini sangat 

tidak tertata, sanitasinya buruk, rumah tidak layak huni yang sudah terlihat rusak 

dan rapuh. Kondisi hunian rumah serta penggunaan ruangannya sangat sederhana, 

hampir sebagian dari ruangan rumah rakit digunakan sebagai tempat usaha 

membuat speadboat atau bengkel sepadboat, di sekitaran rumah rakit masih 

terdapat sampah di sekelilingnya yang menimbulkan bau dan terlihat kotor, serta 

fasilitas umum yang kurang atau tidak memadai seperti air bersih dan fasilitas 

MCK, untuk mencuci pakaian, mandi, maupun buang air besar penghuni rumah 

rakit berkontak langsung dengan sungai itu sendiri, hanya untuk konsumsi seperti 

minum dan air memasak mereka membeli air galon, serta fasilitas listrik penghuni 

rumah rakit menyambung ketetangga yang punya aliran listrik didaratan. 

Keberadaan lingkungan kawasan permukiman kumuhpun membawa 

permasalahan, seperti perkembangan fisik kota yang tidak baik, memberikan efek 

visual yang jelek, tingkat kesehatan masyarakat yang semakin rendah sebagai 

akibat dari kondisi permukiman yang tidak sesuai dengan standar kesehatan dan 

memberikan dampak sosial dan ekonomi masyarakat yang buruk. Permukiman 

pada rumah rakitpun kurang tertata dengan baik, jarak antara rumah rakit ada yang 
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terlalu dekat dan ada juga yang berjauhan, pada pintu utama rumah rakit ada yang 

menghadap kedaratan, menghadap kesamping bahkan ada yang menghadap 

kearah sungai. Selain itu kondisi fisik sebagian rumah rakit ada yang sudah tidak 

layak pakai, pada dinding rumah rakit yang umumnya terbuat dari papan sudah 

banyak rusak, tiang penyangga rumah nya ada beberapa bagian yang sudah mulai 

rapuh dan miring. Atap pada rumah rakit terlihat berbeda antara satu dengan yang 

lainnya, ada beberapa yang menggunakan seng dan ada juga yang menggunakan 

genteng. Akan tetapi terdapat juga rumah rakit dengan kondisi fisik yang bagus 

seperti rumah rakit yang berada di bawah jembatan ampera, karena selain 

dijadikan tempat usaha rumah rakit tersebut juga menjadi tempat objek wisatawan 

yang berkunjung ke kota Palembang.  

Fenomena sosial terlihat pada aktivitas masyarakat penghuni rumah rakit 

sehari-hari dengan adanya akses yang terbatas dan berpengaruh terhadap interaksi 

masyarakat pinggiran sungai. Kesulitan dalam berinteraksi sosial karena harus 

menggunakan alat perahu di sebabkan untuk menuju antar rumah kerumah tidak 

memungkinkan, selain itu untuk berinteraksi sesama tetangga penghuni rumah 

rakit mereka harus melalui jalan yang terbuat dari papan kecil sebagai 

penyambung antara sesama rumah rakit, bahkan ada beberapa dari mereka harus 

menggunakan perahu kecil untuk bisa sampai kerumah rakit yang lainnya. Pada 

sekeliling permukiman rumah rakit jarang sekali terlihat kelompok ibu-ibu yang 

sedang berkumpul, melihat anak-anak ramai yang sedang bermain dan berbagai 

aktivitas sosial kehidupan seperti pada biasanya di permukiman daratan.   

Permukiman yang menghuni rumah rakit walaupun air sedang pasang 

ataupun musim hujan yang terus menerus rumah rakit tidak akan pernah 

mengalami kebanjiran seperti yang terdapat di tengah kota pada umumnya, karena 

ketika air sedang pasang maka rumah rakit akan ikut naik, hal itu di sebabkan 

adanya bambu maupun drum yang menjadi alat pengapung rumah rakit. Namun 

akibat dari perubahan pasang naik dan pasang surut Sungai Musi, beberapa rumah 

rakit ada yang berada antara batas ketinggian air rata-rata bila tidak pasang naik 

dengan tanah. Dengan posisi ini, rumah akan terapung hanya jika sedang pasang 

naik. Sedangkan saat air sungai pada kondisi normal, maka sebagian bagian 
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rumah berada di darat, bagian lain berada diatas air. Dengan kondisi ini posisi 

rumah akan kelihatan miring sesuai dengan tekstur tanah. Rumah rakit ketika air 

pasang akan ikut naik, namun tidak pernah kebanjiran.   

Berkembangnya rumah hunian di sepanjang daerah aliran Sungai Musi 

khususnya di kelurahan 3-4 Ulu kota Palembang, disebabkan karena pada zaman 

dahulu sungai merupakan salah satu sumber hidup dan penghidupan warga di 

daerah ini. Ketergantungan warga terhadap Sungai Musi sangat besar sekali, 

terutama untuk air minum, transportasi, ekonomi dan mata pencaharian sehingga 

banyak penduduk pendatang maupun penduduk asli kota Palembang pindah dan 

bermukim membuat rumah rakit di pinggiran Sungai Musi Kota Palembang. Sama 

seperti pada daerah Pedamaran Kabupaten Ogan Ilir rumah rakit berfungsi sebagai 

tempat tinggal dan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari – hari, penduduk 

yang mendiami rumah rakit di Desa Pedamaran ini adalah penduduk asli 

keturunan raja Palembang.  

Masyarakat yang menghuni rumah rakit umumnya penduduk pendatang 

atau urban dari daerah yang ada di Sumatera Selatan yang ingin mencari nafkah 

dengan menggantungkan usaha pada sektor informal sekaligus sebagai tempat 

tinggal. Ketatnya persaingan di kota menyebabkan mereka sulit untuk masuk 

kedalam sektor formal, dalam kondisi yang demikian inilah sektor informal 

mampu untuk menampungnya. Para pelaku sektor informal ini pada umumnya 

mengerjakan pekerjaan apa saja asal bisa untuk mempertahankan hidup serta bisa 

memenuhi kebutuhan hidup keluarganya. 

Pada saat sekarang ini pekerjaan pada sektor informal banyak dilakukan di 

rumah, karena dengan pertimbangan yang lebih efisien. Salah satu yang menarik 

untuk diperhatikan di antaranya pelaku kerja sektor informal ini adalah keluarga 

penghuni rakit di pinggiran Sungai Musi Kota Palembang kebanyakan 

menggantungkan hidupnya bekerja pada usaha yang berhubungan dengan air 

seperti berdagang atau berjualan di pinggiran sungai, kios bahan bakar 

transportasi sungai, bengkel perahu motor, kerajinan pembuatan speadboat, ada 

juga yang membuka warung makan, dan menjual berbagai kebutuhan di rumah 

rakit itu sendiri. Sedangkan hanya sebagian masyarakatnya bekerja di daratan 
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seperti kenek bus dan angkot, tukang/kuli bangunan dan pedagang kaki lima. 

Mata pencaharian utama penduduk penghuni rumah rakit ini kebanyakan adalah 

supir ketek atau pembuatan usaha speadboat, usaha pertamini laut, bengkel perahu 

ketek, dan warung makan. Di tengah keterhimpitan ekonomi banyaknya 

masyarakat yang lalu lalang menggunakan jasa transportasi sungai inilah yang 

menjadi target sasaran usaha penghuni rumah rakit untuk mendapatkan 

keuntungan guna bisa memenuhi kebutuhan mereka sehari-hari. 

Tingkat pendapatan yang tidak pasti dan cenderung rendah mencerminkan 

kemiskinan, dan kesulitan hidup juga melingkupi keluarga penghuni rumah rakit 

pada wilayah pinggiran Sungai Musi. Penduduk yang bertempat tinggal di 

pinggiran Sungai Musi khususnya yang menetap di rumah rakit dimana 

kehidupannya masih bergantung kepada sumber daya sungai yang pada umumnya 

masih tergolong miskin. Kemiskinan tersebut terlihat pada keadaan keluarga yang 

di cirikan oleh keadaan tempat tinggal yang kumuh, tingkat pendapatan yang 

relatif rendah, dimana terjadi ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan hidup. 

Kenyataannya dapat dilihat masih banyak dijumpai penduduk kurang mampu 

yang menghuni rumah rakit di pinggiran sungai musi kota Palembang. Rakyat 

semakin menderita karena ketidakmampuan memenuhi kebutuhan hidup yang di 

dorong pula oleh langkah dan mahalnya beberapa kebutuhan pokok (sembako) 

akibatnya situasi ekonomi menjadi tidak stabil dan muncul fiksi-fiksi sosial dalam 

kehidupan masyarakat sehari-hari. 

Sebagai manusia tentunya tidak terlepas dari berbagai kebutuhan hidup, 

begitu juga keluarga penghuni rumah rakit yang berada di wilayah pinggiran 

Sungai Musi. Menurut Sumardi (1995:2) kebutuhan pokok atau kebutuhan dasar 

atau basic human need dapat dijelaskan sebagai kebutuhan yang sangat penting 

guna kelangsungan hidup manusia, baik yang terdiri dari kebutuhan atau 

konsumsi individu (makanan, perumahan, pakaian) maupun keperluan pelayanan 

sosial tertentu (air minum, sanitasi, transportasi, kesehatan dan pendidikan). 

Manusia sebagai makhluk sosial tentunya memiliki kebutuhan yang semakin 

banyak dan beranekaragam. Berbagai kebutuhan tersebut dapat dipenuhi dengan 

baik apabila adanya pendapatan yang mendukung. Namun tidak semua kebutuhan 
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tersebut dapat dipenuhi, terutama bagi masyarakat ekonomi lemah. Dalam 

kehidupan manusia tidak bisa dihindarkan dari berbagai masalah baik itu masalah 

sosial maupun masalah ekonomi. Masalah ekonomi merupakan masalah yang 

sangat penting bagi setiap manusia. Karena permasalahan ekonomi merupakan 

problema yang menyangkut pada kesejahteraan orang banyak. Hal tersebut 

tentunya dirasakan pula oleh keluarga penghuni rumah rakit yang masih bertahan 

di Kota Palembang, dan untuk mengatasi berbagai permasalahan ekonomi tersebut 

tentunya dibutuhkan berbagai strategi untuk pemenuhan kebutuhan hidup mereka. 

Kebutuhan hidup keluarga sangatlah beragam macam jenisnya, dan tidak 

semua manusia memiliki kebutuhan yang sama. Oleh karenanya manusia berjuang 

mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Seperti halnya pada 

beberapa anggota keluarga penghuni rumah rakit yang menjadi sopir angkutan 

barang ataupun penumpang menggunakan perahu ketek adalah suatu keharusan 

karena dengan lapangan pekerjaan yang minim sehingga tidak dapat memenuhi 

jumlah angkatan kerja yang ada, dan juga tidak memiliki latar belakang 

pendidikan yang tinggi sehingga mengakibatkan tidak adanya pilihan lain 

melainkan menjadi sopir angkutan barang dijalur sungai menggunakan perahu 

ketek. Namun hal tersebut harus dihadapi demi memenuhi kebutuhan hidup 

keluarganya. Mereka melakukan aktifitas bekerja setiap harinya adalah bagian 

dari cara mereka untuk bertahan hidup agar dapat menyambung kelangsungan 

hidup keluarganya. Menurut mereka itulah cara yang bisa di lakukan sehingga 

mau tidak mau harus dijalankan, walau dengan pendapatan yang cuma bisa 

digunakan untuk keperluan sehari – hari (subsistence).  

Adanya kondisi tersebut, kepala keluarga dituntut memiliki strategi untuk 

bisa mempertahankan kehidupannya. Mereka harus menghadapi persoalan yang 

dihadapi, terkait dengan pendapatan yang minim, berbagai resiko yang menjadi 

ancaman setiap saat bekerja, hingga naik-turunnya harga barang konsumsi. 

Tingkat pendapatan yang relatif rendah membuat mereka harus memenuhi 

kebutuhan hidup melalui upaya – upaya tertentu. Untuk memenuhi kebutuhan 

hidup tersebut keluarga penghuni rumah rakit harus berusaha maksimal dan 

bekerjasama untuk memenuhi berbagai kebutuhan hidup keluarganya sehingga 
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kelangsungan hidup terpelihara. Rumah tangga tidak hanya mengenai cara 

mempertahankan hidup saja, tetapi juga menyangkut cara–cara memperoleh uang 

atau barang apabila mereka menghadapi keadaan sulit dan memerlukan biaya 

segera, seperti biaya pendidikan ataupun keluarga yang sakit. Untuk memenuhi 

kebutuhan hidup mereka tidak bisa sepenuhnya bergantung kepada satu pekerjaan 

saja melainkan harus mencari alternatif pekerjaan lain, hal ini menuntut strategi 

keluarga penghuni rumah rakit untuk berusaha maksimal dan bekerjasama untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga guna kelangsungan hidupnya.  

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti mengenai 

“Strategi Keluarga Penghuni Rumah Rakit Dalam Pemenuhan Kebutuhan Hidup 

Di Pinggiran Sungai Musi Kelurahan 3-4 Ulu Kecamatan Seberang Ulu 1 Kota 

Palembang”.   

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat diperoleh rumusan 

masalah sebagai berikut:  

1. Apa kendala keluarga penghuni rumah rakit dalam pemenuhan kebutuhan 

hidup di pinggiran Sungai Musi Kota Palembang? 

2. Bagaimana strategi keluarga penghuni rumah rakit dalam pemenuhan 

kebutuhan hidup di pinggiran Sungai Musi Kota Palembang?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kendala keluarga penghuni rumah rakit dalam 

pemenuhan kebutuhan hidup di pinggiran Sungai Musi Kota Palembang. 

2. Untuk mengetahui strategi keluarga penghuni rumah rakit dalam 

pemenuhan kebutuhan hidup di pinggiran Sungai Musi Kota Palembang. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

bagi perkembangan ilmu sosial khususnya ilmu sosiologi pada mata kuliah 

sosiologi keluarga mengenai peran dan fungsi anggota keluarga, sosiologi 

lingkungan tentang pemeliharaan lingkungan pada daerah pinggiran 

sungai dan sosiologi ekonomi mengenai strategi pemenuhan kebutuhan 

hidup manusia, serta dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi 

masyarakat yang terkait dengan kajian mengenai persoalan strategi 

keluarga penghuni rumah rakit dalam pemenuhan kebutuhan hidup di 

pinggiran Sungai Musi kota Palembang.   

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis dari penelitian ini adalah:  

a. Bagi mahasiswa dan dosen sebagai rujukan untuk penelitian 

selanjutnya yang berhubungan dengan penelitian ini. 

b. Bagi dinas pariwisata dan kebudayaan, sebagai bahan pertimbangan 

untuk menjadikan rumah rakit sebagai budaya kearifan lokal dan bisa 

menjadi objek pariwisata kota Palembang.  

c. Bagi para pembaca, diharapkan temuan – temuan dalam penelitian ini 

dapat memberikan pengetahuan dalam upaya pemahaman sehingga 

dapat dijadikan sebagai bahan kajian yang bermanfaat tentang strategi 

keluarga penghuni rumah rakit dalam pemenuhan kebutuhan hidup di 

pinggiran Sungai Musi Kota Palembang.  
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